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Hubungan antara Keteladanan Orang Tua dan Karakter Toleransi pada 

Siswa Tingkat Sekolah Menengah Atas 

Shofie Nilaufar Nabilla 

NIM. 17107010154 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

positif antara keteladanan orang tua dan karakter toleransi pada siswa remaja 

tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini dilakukan pada siswa remaja MAN 1 

Yogyakarta. Sampel penelitian ini berjumlah 254 siswa yang diambil dengan teknik 

cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala keteladanan 

orang tua yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,940 dan skala karakter toleransi 

yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,937. Teknik analisis statistik yang 

digunakan adalah statistik koreasi Spearman Rho. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif keteladanan orang tua dan karakter toleransi pada siswa 

dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0.05). Hasil penelitian ini menunjukkan 

karakter toleransi pada siswa 46,1% ditentukan oleh keteladanan orang tua, dan 

53,9% ditentukan oleh faktor lain. 

Kata kunci :  Siswa, Remaja, Keteladanan Orang Tua, Karakter Toleransi 
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The Relationship between Parental Example and Tolerance Character in High 

School Level Students 

 

Shofie Nilaufar Nabilla 

NIM. 17107010154 

ABSTRACT 

 This study aims to determine whether or not there is a positive relationship 

between parental example and the character of tolerance in adolescent students at 

the high school level. This research was conducted on adolescent students of MAN 

1 Yogyakarta. The sample of this study amounted to 254 students who were taken 

by using cluster random sampling technique. Data were collected using a parental 

exemplary scale which has an alpha coefficient of 0.940 and a tolerance character 

scale which has an alpha coefficient of 0.937. Statistical analysis technique used is 

Spearman Rho correlation statistic. The results of the analysis show that there is a 

positive effect of parental example and tolerance character on students with a 

significance value of 0.001 (p < 0.05). The results of this study indicate that the 

character of tolerance in students 46.1% is determined by the example of parents, 

and 53.9% is determined by other factors. 

 

Keywords: Students, Teenagers, Parental Example, Tolerance Character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki aset yang sangat berharga yakni keragaman dalam 

masyarakatnya, baik itu keragaman suku, agama, bahasa dan lain sebagainya 

(Meiza, 2018). Keragaman tersebut membuat Indonesia menjunjung nilai persatuan 

yang tertuang pada Pancasila. Saling menghargai, menghormati, serta sikap 

toleransi antar masyarakat membuat Indonesia menjadi negara yang harmonis. 

Keragaman yang ada di Indonesia membuat Indonesia menjadi negara 

dengan pluralitas yang tinggi. Salah satunya yakni keragaman bahasa, di Indonesia 

sendiri terdapat 652 bahasa daerah. Selain Bahasa yang beraneka ragam, di 

Indonesia juga terdapat beberapa keyakinan agama seperti Islam, Budha, Hindu, 

Kristen, Katolik dan Khonghucu. Dalam menjaga persatuan di tengah keragaman 

yang ada perlunya kesadaran setiap individu (Vellayati & Humsona, 2020). 

Keberagaman sendiri merupakan fitrah dari Sang Maha Pencipta, seperti yang 

terdapat dalam Al-Qur’an: 

“Hai Manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa di antara kamu”. (Q.S al- Hujurat: 13) 

 

Dari ayat di atas, maka kita ketahui bahwasanya keragaman ataupun 

perbedaan bukanlah untuk mendorong pertentangan dan konflik. Keragaman 

sebagaimana yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an yakni supaya manusia bisa saling 

mengenal, saling menghormati satu sama lain, dan bertoleranasi dengan adanya 

keragaman. Selain itu, menurut Widiyanto (2017) keragaman yang ada diharapkan 

masyarakat tetap mampu menjaga persatuan dan pluralitas tersebut menjadi 

identitas nasional. Supaya persatuan dan keharmonisan tetap terjadi di tengah 

keragaman, maka diperlukannya toleransi. 
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Penanaman karakter pada diri anak menjadi penting karena karakter akan 

membentuk perilaku. Sejalan dengan yang dikatakan Nurchaili (2010) bahwa 

penanaman karakter pada anak merupakan hal yang penting karena akan 

membentuk perilaku anak dalam bersikap dan menjadi bekal dalam menentukan 

sesuatu itu buruk atau baik.  

Salah satu karakter yang perlu ditanamkan yakni karakter toleransi. Tilaar 

(2004) mengatakan bahwa toleransi adalah karakter yang perlu ditanamkan pada 

masyarakat Indonesia. Keberagaman yang ada dapat menjadi indah jika masyarakat 

memiliki sikap yang toleran (Saliyo, 2018). 

Perwujudan sikap toleransi adalah dengan adanya sikap saling 

menghormati. Sejalan seperti yang dikatakan oleh Casram (2016) bahwa toleransi 

yakni menghormati orang lain dalam melakukan haknya sebagai manusia. 

Sedangkan menurut Thaufan & Sapriya (2018) toleransi ialah sikap yang mampu 

menghormati, menghargai perspektif, pendapat, ataupun keyakinan yang berbeda 

dengan dirinya, sehingga rasa saling menghormati tersebut tidak melanggar batas 

atau wilayah hak orang lain, sehingga sikap toleransi mampu menjaga 

keharmonisan dalam masyarakat. 

Namun keragaman yang ada menjadikan Indonesia sangat plural dalam 

berbagai macam hal. Dan terkadang keragaman di Indonesia menjadi pemicu 

munculnya konflik-konflik dalam kehidupan baik bersosial, beragama, maupun 

bermasyarakat. Thaufan & Sapriya (2018) mengatakan bahwa berbagai macam 

konflik muncul dikarenakan beberapa hal, antara lain karena tertanamnya ideologi 

radikalisme, kemudian tingginya intoleransi, dan pluralitas yang terdapat di 

masyarakat memberikan doktrin bahwa satu persepsi menjadi hal yang mustahil 

untuk diwujudkan. 

Konflik karena keragaman yang muncul di Indonesia sendiri terjadi dalam 

2 skala, yakni skala kecil dan skala besar. Seperti yang dikatakan oleh Herman & 

Rijal (2018) konflik dalam skala kecil terlihat dalam masalah komunikasi yang 

mengakibatkan rasa tersinggung, kekecewaan maupun amarah. Sedangkan konflik 

dalam skala besar dapat terlihat seperti adanya perang antar suku maupun agama, 

kerusuhan sosial, dan sebagainya. 
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Salah satu konflik yang muncul yakni mengenai intoleransi, intoleransi 

sendiri diartikan dengan sikap yang tidak mengahargai pendirian orang lain yang 

berbeda. Wujud dari intoleransi bisa mengarah pada diskriminasi, intimidasi, 

pelecehan, kekerasan baik fisik ataupun non fisik, pengusiran dan sebagainya 

(Tholkhah, 2002). Sedangkan menurut Amir & Hakim (2018) intoleran adalah tidak 

menghargai perbedaan baik dari sisi agama, etnis ataupun pendapat sehingga 

memunculkan rasa benci. Sehingga dapat dikatakan bahwa intoleran merupakan 

payung dari berbagai tindakan yang tidak menghargai, diskriminasi, kekerasan dan 

sebagainya, termasuk tindakan bullying. 

 Yang sering terjadi di Indonesia yakni intoleran dalam kebebasan 

beragama. Halili (2018) menyebutkan bahwa hasil temuan Setara Institute pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa sikap intoleran terus meningkat. Lima daerah yang 

paling banyak kasus intoleransi yakni mulai dari Kota Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Timur, Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Barat. 

Fenomena intoleran dalam beragama terlihat dengan banyaknya kekerasan 

mengatasnamakan agama, seperti pengerusakan tempat ibadah maupun ujaran 

kebencian (Mujtahidin dkk, 2017). Menurut Ghozali (2016) orang-orang yang tidak 

memahami dengan benar nilai agama menjadikan agama sebagai tameng dalam 

menghalalkan budaya kekerasan. Melihat ajaran agama hanya secara tekstual tanpa 

menyesuaikan konteks yang ada, merasa paling benar, paling baik, dan paling suci 

inilah yang melahirkan sikap intoleran.  

Mumin (2018) mengatakan pada dasarnya seluruh agama yang ada 

mengajarkan mengenai rasa untuk saling menghormati dan menghargai dalam 

perbedaan, sehingga terbentuk kehidupan yang damai dan rukun. Namun sikap 

intoleran muncul karena adanya pemahaman yang salah mengenai ajaran atau nilai 

serta cara pandang yang sempit (Meiza, 2018). Selain adanya sikap intoleran dalam 

beragama, terdapat juga intoleran terhadap suku-suku tertentu. Sejalan dengan 

pendapat Muryana (2017) yang menyebutkan bahwa pandangan mengenai labeling 

suku tertentu menimbulkan diskriminasi dan menjadikannya sebagai bentuk 

intoleran terhadap perbedaan. 
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Sikap intoleran semakin banyak muncul dan meluas dikarenakan teknologi 

yang semakin maju dan meretas batas-batas informasi, seperti ujaran kebencian, 

mengolok ataupun mencaci maki di media sosial. Sejalan dengan penelitian Amir 

& Hakim (2018) yang menyebutkan bahwa sikap intoleran yang sering ditemui 

pada lingkungan pendidikan yakni bullying. Menurut Amir & Hakim (2018) bahwa 

bullying termasuk dalam tindakan intoleransi karena tidak adanya penghormatan 

terhadap sesama, melakukan tindakan yang menyakiti orang lain, menghina, 

menggangu, tidak adil dan sebagainya. Hal yang sama diungkapkan oleh Nasution 

& Hasibuan (2015) bahwa sikap intoleran di kalangan anak-anak adalah berupa 

bullying verbal. Begitu mudahnya akses dunia digital menyebabkan sikap intoleran 

semakin luas sehingga mudah mengucapkan ujaran kebencian di sosial media.  

Disebutkan hasil penelitian dari Wahid Foundation (2016) bahwa remaja 

adalah sasaran utama dari kampanye radikalisme dan sikap intoleran. Masa remaja 

merupakan masa anak dalam pencarian jati diri, sehingga perlu bimbingan serta 

fondasi yang kuat dalam pembentukan karakter dan sikap. Disebutkan juga bahwa 

remaja memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan intoleran. 

Selain itu, tindakan intoleran yang banyak dilakukan oleh remaja yakni 

perundungan daring. Remaja dan anak anak banyak menjadi pelaku maupun korban 

perundungan daring karena remaja dan anak-anak sangat dekat dan intens dalam 

bermain dengan teknologi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Central Public 

Mental Health (CPMH) Fakultas Psikologi UGM yang menyatakan bahwa pelajar 

yang menjadi korban kekerasan verbal sebanyak 25 persen (Kartika dkk, 2020). 

Wardhani & Wahono (2017) menyatakan bahwa menanamkan karakter 

pada anak dimulai sejak kecil, dilakukan secara bertahap serta berkelanjutan dalam 

berbagai ranah pendidikan yaitu pendidikan formal (sekolah), informal 

(lingkungan) dan non formal (keluarga). Pendapat Wardhani & Wahono didukung 

oleh pendapat dari Ramadhaniar dkk (2020) bahwa lingkungan baik itu formal, non 

formal ataupun informal dapat mempengaruhi karakter.  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan sikap toleran juga 

dipengaruhi oleh pola pendidikan dalam keluarga salah satunya dengan keteladanan 

dari orang tua. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Koesoema (2010) bahwa 
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dalam menanamkan karakter ada lima metode yakni refleksi, praksis prioritas, 

menentukan prioritas, mengajarkan dan keteladanan. Begitu juga hasil penelitian 

dari Pratiwi (2018) kunci dalam membangun karakter positif pada diri anak yakni 

keteladanan orang tua. 

 Hasanah (2018) mengatakan bahwa anak akan meniru perilaku dan cara 

berfikir dari orang tua. Sudah sepantasnya orang tua memberi contoh serta teladan 

yang baik bagi anaknya. Ada juga slogan bahwa guru itu digugu lan ditru 

(dipercaya dan dipatuhi), sedangkan orang tua adalah guru pertama bagi anak, maka 

apa yang dilakukan anak adalah hasil meniru dari perilaku orang tuanya.  

Baihaqi (2001) mengatakan bahwa keteladanan orang tua merupakan hal 

utama dalam membentuk karakter pada anak. Hal ini sejalan dengan pendapatnya 

Hasanah (2018) bahwa tempat pertama pembentukan karakter ialah orang tua, 

karena anak meniru segala perilaku yang dilakukan orang tuanya. Hasil penelitian 

Novita dkk (2015) mendapatkan hasil bahwa keteladanan orang tua, memiliki 

hubungan dengan tindakan moral, pengetahuan moral, perasaan moral dan karakter 

pada anak. Oleh karena itu, keteladanan orang tua menjadi hal penting pada proses 

pembentukan karakter anak, anak akan mencontoh apa yang dilakukan oleh orang 

tuanya dan akan menjadi karakter anak di kemudian hari (Nasiruddin, 2018). 

Ulwan (2015) mengatakan bahwa dalam Islam sendiri sangat menekankan 

pentingnya keteladanan (uswatun hasanah), contohnya metode keteladan 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S al- 

Ahzab: 21) 

 

Dari ayat di atas terlihat bagaimana Islam sangat menjunjung keteladanan 

dalam mengajarkan akhlak ataupun karakter. Dalam ayat ini secara tersirat 

mengatakan bahwasanya mendidik tidak hanya dengan ucapan, namun juga diiringi 

dengan keteladanan yang baik. Dalam Al-Qur’an sendiri hampir sepertiganya berisi 

kisah umat di zaman dahulu, yang menunjukkan bahwa teladan itu merupakan 

sarana pembelajaran yang sangat baik. 
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Selain keluarga, pendidikan formal atau sekolah menjadi salah satu faktor 

yang turut mempengaruhi penanaman karakter anak. Sekolah berbasis Pendidikan 

heterogen (sekolah negeri) pada umumnya mengutamakan persamaan hak bagi 

setiap siswa dan akan cenderung memiliki budaya yang beragama. Sehingga untuk 

sekolah yang bersifat heterogen diprediksi lebih mudah menerima perbedaan 

ataupun lebih toleran dan lebih memiliki kematangan sosial yang lebih matang 

(Ramanda & Khairat, 2017). 

Sedangkan sekolah yang berbasis pendidikan homogen biasanya dengan 

kondisi tersebut akan cenderung membentuk sikap ekslusivisme dan sikap intoleran 

terhadap kemajemukan. Sekolah yang berbasis homogen juga akan cenderung akan 

menciptakan budaya yang sama dalam lingkungan sekolah, sehingga para siswa 

akan itu akan mengikuti budaya yang homogen juga (Saefulloh, 2009).  

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa keteladanan orang tua, dan 

juga lingkungan sekolah berbasis heterogen (sekolah negeri) ataupun homogen 

(sekolah swasta, sekolah berbasis agama) mempengaruhi menjadi hal yang penting 

dalam proses penanaman karakter pada diri anak, karakter toleransi merupakan 

salah satu karakter yang perlu ditanamkan pada anak. Karakter toleransi ini 

diperlukan demi mencapai kerukunan, dan keharmonisan. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat tema hubungan antara keteladanan orang tua dan 

karakter toleransi pada siswa tingkat sekolah menengah atas, terutama sekolah yang 

berbasis homogen yakni Madrasah Aliyah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagai upaya untuk mengetahui jawaban dalam penelitian, maka perlu 

adanya rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis 

teliti, yaitu “apakah keteladanan orang tua memiliki hubungan dengan karakter 

toleransi pada siswa tingkat SMA?” 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang baik, maka peneliti membuat tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui hubungan antara keteladanan orang tua dan karakter toleransi pada 

pada siswa tingkat SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan manfaat, baik 

itu manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

menambah wawasan di bidang psikologi, terutama dalam lingkup peran 

keteladanan orang tua dengan proses pembentukan karakter toleransi pada 

anak. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 

dalam ranah psikologi pendidikan dan sosial masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Apabila penelitian ini membuktikan terdapat korelasi antara 

keteladanan orang tua dan karakter toleransi anak diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih bagi: 

a. Orang tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi serta 

masukkan mengenai hubungan antara keteladanan orang tua dan karakter 

toleransi pada anak, sehingga orang tua dapat menggunakan informasi 

tersebut untuk mengembangkan aspek keteladanan orang tua dalam 

menanamkan karakter toleransi pada anak. 

b. Bagi subjek 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi informasi mengenai 

hubungan antara keteladanan orang tua dan karakter toleransi, sehingga 

subjek dapat menggunakan informasi tersebut untuk disampaikan ke 

khalayak tentang pentingnya keteladanan dalam proses penanaman karakter 

yang baik pada diri anak, termasuk di dalamnya karakter toleransi. 

c. Bagi lembaga pendidikan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi 

mengenai hubungan keteladanan orang tua dan karakter toleransi pada 

siswa, sehingga diharapkan lembaga pendidikan dapat mengadakan 

agenda parenting school dengan tema keteladanan orang tua. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

berikutnya dalam meneliti lebih lanjut mengenai peran orang tua dan 

karakter toleransi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan pengkajian oleh peneliti yang telah dilakukan terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, keaslian penelitian ini merujuk pada beberapa 

penelitian terdahulu yang terdapat kesamaan karakteristik dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penulis akan melakukan penelitian kuantitatif korelasional 

mengenai hubungan antara keteladanan orang tua dan karakter toleransi pada pada 

siswa tingkat SMA. Karakter toleransi pada penelitian yang akan dilakukan ini 

merupakan variabel tergantung, sedangkan keteladanan orang tua adalah variabel 

bebas. Penelitian ini relatif memiliki persamaan seperti peneliti sebelumnya, baik 

dari segi teori, topik, alat ukur, maupun subjek dalam penelitian. Namun, disamping 

itu terdapat pula perbedaan yang membuat penelitian ini dapat dikatakan asli. 

Berikut adalah penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesesuaian dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1. Saliyo (2018) dengan judul “Pengaruh Religiusitas Jamaah Masjid Az-Zuhud 

Petanahan Kebumen terhadap Perilaku Toleransi Beragama dengan 

Kepribadian yang Dimilikinya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh religiusitas terhadap perilaku toleransi beragama. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur skala kepribadian dengan koefisien reliabilitas 0,607, 

skala religiusitas dengan koefisien reiabilitas 0,817, dan skala perilaku toleransi 

dengan koefisien realiabilitas 0,754. Penelitian ini melibatkan 75 jamaah 

yasinan untuk menjadi subjek penelitian. Metode analisis data penelitian ini 

yakni analisis regresi yang menghasilkan bahwa tidak ditemukan hubungan 
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yang signifikan antara religiusitas seseorang dan perilaku toleransi beragama 

seseorang. Namun saat kepribadian menjadi variabel moderator antara variabel 

religiusitas terhadap perilaku toleransi, ditemukan adanya hubungan yang 

signfikan. 

2. Untoro & Putri (2019) dengan judul “Status Identitas dan Toleransi Beragama 

pada Remaja”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui korelasi antara 

status identitas dan toleransi beragama pada remaja. Skala yang digunakan 

dalam penelitian yaitu menggunakan skala Ego Identity Process Questionnaire 

(EIPQ) yang memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,655 untuk mengukur 

status identitas, skala toleransi beragama memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,676, diperoleh dengan mengadaptasi dari skala yang disusun van der Walt. 

Subjek penelitian ini sebanyak 157 remaja. Penelitian ini meggunakan analisis 

data deskriptif yang menghasilkan kesimpulan terdapat hubungan negatif antara 

dimensi komitmen dan toleransi beragama. Selain itu, tidak ditemukan 

hubungan antara dimensi eksplorasi dan toleransi beragama. Maka semakin 

tinggi dimensi komitmen, maka semakin rendah toleransi. Dan individu 

menjadi sulit untuk terbuka pada pandangan yang lain adalah individu yang 

memiliki komitmen. 

3. Meiza (2018) dengan judul “Sikap Toleransi dan Tipe Kepribadian Big Five 

pada Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui gambaran sikap toleransi pada mahasiswa berdasarkan 

tipe keperibadian. Penelitian ini memakai skala yang disusun dari teori Big Five 

yang dirumuskan dari International Personality Item Poo (IPIP), untuk 

mengukur variabel sikap toleransi memakai skala yang dikembangkan oleh van 

der Waltz dengan koefisien reliabilitas 0,795. Penelitian ini melibatkan 350 

mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Analisis data menggunakan 

teknik analisis variasi (Anava) yang menghasilkan kesimpulan bahwa tipe yang 

mendominasi subjek adalah kepribadian Conscientious dan tidak ditemukan 

tipe kepribadian Agreeableness pada diri subjek. Kemudian tidak ditemukan 

juga perbedaan yang besar pada keempat tipe kepribadian yang lain pada sikap 

toleransi. 
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4. Razak (2020) dengan judul “Karakter Toleransi Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA di-SMPN 3 Muaro Jambi”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakter 

toleransi siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 3 Muaro Jambi. Penelitian 

ini menggunakan instrumen berupa skala toleransi yang digunakan disusun 

berdasarkan indikator peduli, ketidaktakutan, menghargai perbedaan dan saling 

menghargai. Jumlah subjek yang digunakan yaitu 226 siswa. Analisis data 

menggunakan statistic inferensial yang memberikan hasil bahwa indikator 

peduli, ketidaktakutan, menghargai perbedaan dan saling menghargai berada 

dalam kategori baik, dan toleransi siswa yang baik ini berpengaruh pada suatu 

pembelajaran. 

5. Ramadhaniar dkk (2020) dengan judul “Harmoni Pengetahuan dan Sikap 

Toleran pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SDI Saroja 

Surabaya”. Tujuan penelitian untuk melihat hubungan antara pengetahuan dan 

sikap toleransi pada pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV di SDI 

Saroja Surabaya. Penelitian ini menggunakan skala toleransi yang mengacu 

pada indikator yang dibuat oleh Michael Walzer yaitu penghargaan, dukungan, 

terbuka, mengakui hak orang lain, memberi kebebasan, dan menerima. 

Sedangkan pengetahuan siswa dilihat dalam nilai tugas dan nilai ulangan harian. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 31 siswa. Dalam menganalisis data 

menggunakan analisis korelasi Product Moment yang menghasilkan 

kesimpulan adanya hubungan antara pengetahuan pendidikan kewarganegaraan 

dan sikap toleransi siswa. Semakin tinggi pengetahuan pendidikan 

kewarganegaraan siswa maka semakin tinggi sikap toleransinya dan begitu pula 

sebaliknya. 

6. Yanty dkk (2019) dengan judul “Keberagaman dan Toleransi Sosial Siswa 

SMP di Jakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara 

keberagaman dengan toleransi sosial siswa. Subjek yang digunakan berjumlah 

90 siswa. Penelitian ini menggunakan instrumen yang akan mengukur variabel 

pemahaman tentang keberagaman yakni mengacu pada teori taksonomi Bloom 

yang dikemukakan oleh Aderson dan Krathwahl dengan koefisien alpha 0,094, 

sedangkan untuk mengukur variabel toleransi sosial yakni mengacu pada teori 
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yang dikemukakan oleh Dianne Tilman dengan koefisien alpha 0,094. Dalam 

menganalisis data Product Moment yang menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan positif antara pemahaman tentang keberagaman dengan 

toleransi sosial siswa. Semakin tinggi pemahaman keberagaman maka semakin 

tinggi toleransi sosial siswa, dan begitu pula sebaliknya. 

7. Cholilurrohman (2016) dengan judul “Perbedaan Toleransi antar Umat 

Beragama pada Remaja di SMA Negeri, SMA Yayasan Agama, dan SMA 

Asrama (Pondok Pesantren) di Kabupaten Pati”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan toleransi antar umat beragama pada remaja SMA Negeri, 

SMA Yayasan Agama dan SMA Pondok Pesantren di Kabupaten Pati. Subjek 

yang digunakan berjumlah 600 orang. Skala yang digunakan yaitu skala 

toleransi umat beragama oleh Walt yang mengacu pada teorinya Borba. Dalam 

mengnalisis data menggunakan analisis komparatif yang memberikan 

kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara ketiga asal sekolah, 

maka terdapat perbedaan antara umat beragama antara siswa. 

8. Astiasari dkk (2015) dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Modeling terhadap Peningkatan Karakter Toleransi”. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan Teknik modeling terhadap peningkatan karakter toleransi. Subjek yang 

digunakan sebanyak 11 siswa. Skala yang digunakan yakni skala semantic 

differential. Dalam menganalisis data menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test 

yang memberikan kesimpulan bahwa karakter toleransi meningkat setelah 

mendapatkan perlakuan. Hasil penelitian membuktikan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat menjadi salah satu cara 

dalam meningkatkan karakter toleransi. Semakin tinggi motivasi dan penguatan 

yang diberikan, maka semakin baik siswa dalam meningkatkan karakter 

toleransi. 

9. Lestari (2017) dengan judul “Pengaruh Keteladanan Orang Tua dan Guru 

terhadap Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Bengkulu 

Selatan”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh keteladanan 

orang tua dan guru terhadap akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan skala 
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keteladanan orang tua dan skala keteladanan guru untuk mengukur variabel 

bebas, sedangkan untuk mengukur variabel tergantung menggunakan skala 

akhlak. Penelitian ini melibatkan 60 siswa. Menganalisis data menggunakan 

analisis korelasi sederhana dan regresi yang menghasilkan kesimpulan 

keteladanan orang tua dan guru memiliki pengaruh terhadap akhlak siswa. 

Semakin baik keteladanan orang tua dan guru, maka akan semakin baik juga 

akhlak siswa. 

10. Farikhah (2019) dengan judul “Pengaruh Keteladanan Akhlak Orang Tua 

terhadap Akhlak Remaja Usia (12-17 Tahun) di Desa Turus Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri Tahun 2019”. Tujuan penelitian yakni 

mengetahui pengaruh keteladanan akhlak orang tua terhadap akhlak remaja. 

Penelitian ini menggunakan angket, dokumentasi serta skala keteladanan yang 

mengacu pada teori Muhammad Daud Ali dan skala akhlak yang mengacu pada 

teori Firdaus. Penelitian ini melibatkan 45 subjek yang berusia 12-17 tahun. 

Penelitian ini menunjukkan hasil adanya pengaruh antara keteladanan orang tua 

terhadap akhlak remaja. Dalam menganalisis data menggunakan analisis regresi 

sederhana yang menunjukkan bahwa akhlak remaja dipengaruhi oleh 

keteladanan akhlak orang tua. Keteladanan akhlak orang tua yang baik, maka 

akan baik juga akhlak remaja, dan begitu pula sebaliknya. 

11. Khusnan dkk (2019) dengan judul “Pengaruh Keteladanan Orang Tua 

terhadap Akhlak Terpuji Remaja Usia 13-17 Tahun di RW 15 Kelurahan 

Kalijaga Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh keteladanan orang tua terhadap akhlak terpuji 

remaja. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini yaitu observasi, 

dokumentasi, dan skala keteladanan yang mengacu pada teori menurut 

Muhammad Daud Ali untuk mengukur variabel bebas, dan skala akhlak untuk 

mengukur variabel tergantung. Subjek yang digunakan adalah remaja yang 

berusia 13-17 tahun. Analisis data yang digunakan menggunakan Product 

Moment yang menghasilkan nilai sebesar 0,631, yang menunjukkan penelitian 

ini adanya korelasi antara keteladanan orang tua dan akhlak terpuji remaja. 

Akhlak terpuji remaja dipengaruhi keteladanan orang tua, keteladanan orang tua 
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yang baik maka akan baik pula akhlak terpuji remaja, dan begitu pula 

sebaliknya. 

12. Huda (2018) dengan judul “Hubungan antara Keteladanan Orang Tua, 

Keberagamaan Siswa dan Kecerdasan Emosional dengan Kesantunan Siswa 

kepada Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Kabupaten 

Wonogiri”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 

keteladanan orang tua, keberagamaan siswa, dan kecerdasan emosional dengan 

kesantunan siswa kepada guru. Penelitian ini menggunakan skala keteladanan 

orang tua dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,916, skala keberagamaan 

dengan koefisien reliabilitas 0,916, skala kecerdasan emosional dengan 

keofisien reliabilitas 0,940, dan skala kesantunan siswa dengan koefisien 

reliabilitas 0,940. Penelitian ini melibatkan subjek sebanyak 147 siswa. Dalam 

menganalisis data menggunakan analisis statistik yakni korelasi Product 

Moment yang menghasilkan kesimpulan adanya korelasi antara keteladanan 

orang tua, keberagaman siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 

siswa. Semakin tinggi keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 

kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula kesantunan siswa. 

13.  Khoirunnisa (2017) dengan judul “Hubungan Persepsi Anak tentang 

Keteladanan Orang Tua dalam Hal Keagamaan dengan Perilaku Keagamaan 

Anak pada Siswa Kelas Tinggi di MI Uswatun Hasanah Tugu Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui 

hubungan persepsi anak tentang keteladan orang tua dalam hal keagamaan 

terhadap perilaku keagamaan anak pada siswa-siswa kelas tinggi di MI 

Uswatun Hasanah Mangkangwetan Tugu Kota Semarang tahun pelajaran 

2016/2017. Skala untuk mengukur variabel yakni skala keteladanan yang dibuat 

dengan mengacu pada teori Hasan Lalunggung dan skala perilaku keagamaan 

yang disusun berdasarkan teori perilaku keagamaan dengan indikatornya yakni, 

berkata jujur dan selalu menempati janji, meminta izin jika ingin berpergian, 

mengucakan salam ketika masuk rumah, mendidik anak dengan akhlak terpuji, 

melaksanakan ibadah puasa dan berdoa sebelum melakukan suatu pekerjaan. 

Penelitian ini melibatkan 21 subjek. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
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korelasi Product Moment yang menghasilkan kesimpulan bahwa adanya 

korelasi positif antara persepsi anak tentang keteladanan orang tua dalam hal 

keagamaan dan perilaku keagamaan pada anak siswa kelas tinggi MI Uswatun 

Hasanah Tugu Kota Semarang. Semakin baik keteladanan orang tua, maka 

semakin baik pula perilaku keagamaan siswa dan sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menguraikan perbandingan 

antara peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Perbandingan penelitian tersebut antara lain: 

1. Keasilian Topik 

Ramadhaniar (2020) melakukan penelitian yang menempatkan 

harmoni pengetahuan sebagai variabel bebas, dan sikap toleransi sebagai 

variabel tergantung. Susanto & Kumala (2019) melakukan penelitian yang 

menempatkan nilai dasar individu sebagai variabel bebas, serta sikap 

toleransi sebagai variabel tergantung. Maulidiyah (2017) penelitian yang 

menempatkan pendidikan multikultural sebagai variabel bebas, dan 

toleransi beragama sebagai variabel tergantung. Kemudian Ghufron (2016) 

melakukan penelitian yang menempatkan kecerdasan emosi sebagai 

variabel bebas, dan toleransi beragama sebagai variabel tergantung. 

Penelitian Wicaksana (2019) menempatkan Emotional Quotient sebagai 

variabel bebas, dan toleransi beragama sebagai variabel tergantung. Saliyo 

(2018) melakukan penelitian yang menempatkan religiusitas sebagai 

variabel bebas, dan toleransi beragama sebagai variabel tergantung. Selain 

itu, penelitian Untoro & Putri (2019) menempatkan status identitas sebagai 

variabel bebas, dan toleransi beragama sebagai variabel tergantung. 

Berdasarkan temuan perbandingan ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan tidak memiliki kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya karena variabel bebas yang akan diteliti berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, yakni keteladanan orang tua. Oleh karena 

itu, penelitian ini dapat dikatakan asli dari segi topik.  

2. Keaslian Teori 
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Penelitian-penelitian terdahulu memiliki aspek-aspek untuk 

menjelaskan variabel toleransi yang berbeda-beda jika dibandingkan 

dengan aspek toleransi dalam penelitian ini, seperti penelitian Saliyo 

(2018) mengacu pada deklarasi UNESCO tahun 1995 dengan aspek 

toleransi yakni menghormati dan menerima setiap perbedaan, menghargai 

adanya perbedaan tanpa memberikan konsesi, menghargai hak asasi 

manusia dan pluralisme, dan konsisten menerima hak asasi manusia  dan 

mempraktikan toleransi dalam kehidupan. 

Teori dari van der Waltz digunakan dalam penelitian Untoro & 

Putri (2019) dan Meiza (2018) dengan aspek-aspeknya yakni 

mengabaikan perbedaan, bertahan terhadap perbedaan, meminimalkan 

perbedaan, menerima perbedaan, beradaptasi dengan perbedaan serta 

beradaptasi terhadap perbedaan. Namun, terdapat pula penelitian lain 

yang merujuk teori yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan ini, 

yaitu aspek-aspek karakter dari Lickona (2012) dengan aspek-aspeknya 

yakni karakter dalam pengetahuan, perasaan dan tindakan.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Instrumen dalam penelitian ini memakai instrumen yang dibuat 

sendiri oleh peneliti mengacu pada aspek-aspek karakter yang 

disampaikan oleh Lickona (2012) dan aspek toleransi dari Supriyanto & 

Wahyudi (2017), yaitu aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang 

diarahkan pada aspek kedamaian, menghargai perbedaan dan individu, 

serta aspek kesadaran. Sedangkan untuk mengukur variabel bebas yakni 

keteladanan orang tua, akan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan aspek-

aspek keteladanan orang tua yang dikemukakan oleh Novita dkk (2015) 

dengan mengembangkan dari Seven-Item Attribute Questionnaire, 

Student Version yang dikembangkan oleh Schwartz, yaitu aspek 

keteladanan dalam pengetahuan, keteladanan dalam perasaan, dan 

keteladanan dalam tindakan serta aspek-aspek toleransi dari Supriyanto 

dan Wahyudi yang terdiri dari aspek aspek kedamaian, menghargai 

perbedaan dan individu, serta aspek kesadaran. 
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4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini menempatkan remaja yang duduk di bangku 

Sekolah Menengah Atas sebagai subjek. Subjek dalam penelitian ini 

memiliki kesamaan karakteristik dengan penelitian dari Cholilurrohman 

(2016) dan Lestari (2017) yaitu remaja di beberapa jenis tingkat SMA, 

tetapi terdapat perbedaan pada jenis sekolah dan lokasi penelitian. Selain 

itu terdapat kesamaan dengan penelitian dari Farikhah (2019) dan 

Khusnan dkk (2019) juga menggunakan remaja sebagai subjek penelitian, 

dengan karakteristik usia 12-17 tahun, berbeda dengan penelitian ini yang 

hanya mengambil subjek siswa SMA. Penelitian Untoro & Putri (2019) 

juga menggunakan subjek penelitiannya berupa remaja, namun tidak 

disebutkan karakteristik khususnya. Penelitian dikatakan asli dari sisi 

subjek ketika karakteristik subjek pada penelitiannya berbeda dengan 

karakteristik pada subjek penelitian-penelitian terdahulu meskipun 

memiliki topik yang sama. Oleh karena itu, subjek pada penelitian yang 

akan dilakukan ini dapat dikatakan tidak asli dari segi subjek.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keteladanan orang tua dan 

karakter toleransi pada siswa tingkat sekolah menengah atas. Semakin tinggi 

keteladanan orang tua, maka semakin tinggi karakter toleransi. Dan sebaliknya, 

semakin rendah keteladan orang tua, maka semakkin rendah karakter toleransi. 

2. Pada penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yakni kurangnya 

pengetahuan dari peneliti, kurangnya kontrol peneliti seperti tidak diketahuinya 

baik kondisi subjek maupun lingkungannya, karena penyebaran secara online. Serta 

adanya keterbatasan dalam penelitian ini dalam segi alat ukur. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan karakter toleransi pada siswa 46,1% ditentukan 

oleh keteladanan orang tua, dan 53,9% ditentukan oleh faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

     Siswa diharapkan dapat meneladani perilaku orang tua yang baik, guna 

menanamkan, membiasakan dan melatih karakter toleransi yang ada pada diri 

siswa. 

2. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan contoh positif terhadap anak-anaknya baik 

dalam bentuk verbal ataupun non verbal, sehingga anak dapat menirukan hal-hal 

baik dan menjadikan karakter yang baik juga dalam diri anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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     Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meminimalisir dengan memperbaiki alat ukur 

agar hasil yang di dapat bener-benar valid dan mempresentasikan kondisi partisipan 

yang sebenarnya. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

memperhatikan serta mempertimbangkan faktor-faktor luar penelitian sehingga 

dapat meminimalisir potensi untuk mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplor variabel-variabel lainnya 

yang mempengaruhi variabel karakter toleransi. 
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